
BAB  V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengaruh penambahan variasi HPMC terhadap sifat fisika gel sari buah wortel 

tidak berpengaruh terhadap perubahan pH gel viskositas. Dari hasil pengujian 

viskositas terhadap ketiga formula F1 dengan viskositas 1200, F2 3147,60, F3 16160, 

dimana viskositas yang baik dan mendekati nilai FSR 3333,33 adalah formula F2 

konsentrasi 2%, sedangkan pada F1 dan F3 tidak stabil.  

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat formulasi sediaan gel 

sari buah wortel dengan konsentrasi lebih tinggi.  
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